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ABSTRAK 

Taman Wisata Alam dan Cagar Alam Pananjung merupakan  kawasan konservasi 

yang memiliki beragam jenis tumbuhan yang menjadi tumbuhan inang bagi kupu-

kupu. Penelitian ini bertujuan untu mengidentifikasi keanekaragaman spesies kupu-

kupu serta menilai status konservasinya, menganalisis struktur komunitas, dan 

hubungan dengan vegetasi di kawasan TWA dan CA Pananjung Pangandaran. 

Metode yang digunakan yaitu metode polard-walk yang dikombinasikan dengan 

pointcount yang memiliki diameter 10 meter dengan waktu pengamatan 10-15 

menit dalam setiap titik. Hasil pengamatan ditemukan Famili Papilionidae 12 

spesies, Nymphalidae 16 spesies, Lycaenidae 5 spesies, Pieridae 3 spesies, 

Hesperidae 1 spesies dan Riodinidae 1 spesies. Status konservasi secara global 

menurut RLCC IUCN Versi 3.1, terdapat 32 spesies dengan status Not Evaluated 

(NE) dan 6 spesies Least Concern (LC). Spesies Troides amphrysus termasuk 

Apendiks II (CITES), serta termasuk satwa yang dilindungi berdasarkan Permen 

LHK RI No. P.106/2018. Spesies yang mempunyai INP tertinggi pada muara 

Sungai Cikamal yaitu Graphium empedovana (23,34%), pada hutan dataran rendah 

dan Padang Rumput Nanggorak yaitu Cupha erymanthis (49,14% dan 38,51%), dan 

Goa Cirengganis yaitu Idea stolli (28,76%). Indeks keanekaragaman kupu-kupu di 

TWA dan CA Pananjung berkategori sedang (1,96 – 2,69), dan Indeks kemerataan 

berkategori tinggi (0,75 – 0,94). Terdapat 19 spesies tumbuhan dari 12 famili yang 

dimanfaatkan kupu-kupu. Hasil pengukuran parameter lingkungan yaitu suhu udara 

berkisar 29,6⁰C - 34,2⁰C, kelembaban udara berkisar 70,3%-84,3%, intensitas 

cahaya berkisar 1.036 lux - 10.069 lux, dan kecepatan angin 0,0 m/s - 0,9 m/s. 

Berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa, ditemukan 38 spesies dari 6 famili. 

Spesies yang memiliki nilai INP tertinggi pada muara Sungai Cikamal yaitu 

Graphium empedovana, hutan dataran rendah dan Padang Rumput Nanggorak yaitu 

Cupha erymanthis, dan Goa Cirengganis yaitu Idea stolli. Indeks keanekaragaman 

pada seluruh stasiun berkategori sedang, dan Indeks kemerataan berkategori tinggi. 

Vegetasi yang ditemukan memiliki peran yang signifikan. Terdapat 4 tumbuhan 

sebagai tumbuhan inang, 16 tumbuhan sebagai tempat hinggap, dan 13 tumbuhan 

sebagai tumbuhan pakan. 

 

Kata kunci : Konservasi; Struktur Komunitas; Tumbuhan Inang 
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ABSTRACT 
Pananjung Nature Park and Nature Reserve  are conservation areas characterized 

by a diversity of plant species that function as host plants for butterflies. This study 

aims to identify butterfly species diversity, assess their conservation status, analyze 

community structure, and examine the relationship between butterflies and 

vegetation in the Pananjung Nature Park and Nature Reserve, Pangandaran. The 

research employed the Pollard-walk method combined with the point count 

technique, with a 10 meter observation diameter and a duration of 10–15 minutes 

at each point. Observations recorded 6 butterfly families: Papilionidae (12 

species), Nymphalidae (16 species), Lycaenidae (5 species), Pieridae (3 species), 

Hesperiidae (1 species), and Riodinidae (1 species). The global conservation status 

based on the IUCN Red List Categories and Criteria (Version 3.1) shows that 32 

species are classified as Not Evaluated (NE) and 6 species as Least Concern (LC). 

Troides amphrysus is listed in Appendix II of the CITES and is also protected under 

the Regulation of the Minister of Environment and Forestry of the Republic of 

Indonesia No. P.106/2018. The species with the highest Importance Value Index 

was Graphium empedovana (23.34%) in the Cikamal River estuary, Cupha 

erymanthis in the lowland forest and Nanggorak grassland (49.14% and 38.51%, 

respectively), and Idea stolli (28.76%) in Cirengganis Cave. The butterfly diversity 

index in the Pananjung Nature Park and Nature Reserve ranged from 1.96 to 2.69, 

indicating a moderate level of diversity, while the evenness index ranged from 0.75 

to 0.94, indicating a high level of species distribution. A total of 19 plant species 

from 12 families were identified as being utilized by butterflies. Environmental 

parameters measured include air temperature (29.6°C – 34.2°C), relative humidity 

(70.3% – 84.3%), light intensity (1,036–10,069 lux), and wind speed (0.0 – 0.9 m/s). 

Based on these findings, it can be concluded that a total of 38 butterfly species from 

6 families were found. The species with the highest IVI in the Cikamal River estuary 

was Graphium empedovana; in the lowland forest and Nanggorak grassland, it was 

Cupha erymanthis; and in Cirengganis Cave, it was Idea stolli. The diversity index 

at all stations was classified as moderate, and the evenness index was classified as 

high. Vegetation in the area plays a significant ecological role, with 4 plant species 

serving as host plants, 16 as perching sites, and 13 as nectar sources. 

 

Keywords: Conservation; Community Structure; Host Plant  
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MOTTO 

 

“Jangan putus asa pada rahmatnya gusti Allah, jangan pernah suudzon dengan 

takdir nya Allah, teruslah berdo’a dan berusaha, kita punya rencana tapi Allah 

punya kuasa, Allah pasti menyiapkan skenario terbaik buat hambanya.” 

 

(Dr. KH. Mu’tashim Billah S.Q., M.Pd.I)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kupu-kupu merupakan jenis serangga yang tergolong dalam Ordo 

Lepidoptera (serangga bersayap sisik) dan Subordo Rhopalocera. Kupu-kupu 

berkerabat dengan ngengat, keduanya dibedakan berdasarkan bentuk antena, warna 

sayap, waktu beraktivitas, dan perletakan sayap ketika beristirahat (Millah, 2020). 

Populasi kupu-kupu di suatu area sangat bergantung pada ketersediaan habitat yang 

kaya akan flora, baik sebagai sumber makanan bagi fase larva maupun penghasil 

nektar untuk kupu-kupu dewasa. Variasi jenis tumbuhan yang menyediakan 

makanan dan menjadi tempat hidup kupu-kupu berperan penting dalam mendukung 

diversitas spesies ini. 

Menurut Peggie & Amir (2006), kupu-kupu termasuk kelompok serangga 

yang sensitif terhadap gangguan lingkungan dan seringkali dijadikan penanda untuk 

menilai kondisi suatu ekosistem. Keberadaan serta keragaman jenis kupu-kupu di 

suatu wilayah mencerminkan kualitas dan kelestarian habitat tersebut. Kupu-kupu 

menunjukkan kepekaan yang tinggi terhadap perubahan keadaan alam di 

sekitarnya. Jika kupu-kupu dapat ditemukan di suatu habitat, hal itu mengisyaratkan 

bahwa lingkungan tersebut masih terpelihara dengan baik. Oleh karena itu, 

sebagaimana disebutkan Efendi et al., (2024), fluktuasi keanekaragaman spesies 

maupun kepadatan populasi kupu-kupu dapat berfungsi sebagai salah satu indikator 

untuk mengevaluasi kualitas lingkungan. 

Taman Wisata Alam (TWA) dan Cagar Alam (CA) Pananjung merupakan 

salah satu kawasan konservasi dengan kawasan pariwisata alam yang diminati serta 

dikunjungi oleh para wisatawan yang berada di Indonesia, tepatnya di pesisir 

selatan Pangandaran Jawa Barat. Keunikan TWA dan CA ini terletak pada 

keberagaman lanskap alamnya, yang meliputi pantai berpasir putih, hutan tropis, 

perbukitan, dan formasi karst, masing-masing menyumbang pada keanekaragaman 

hayati yang tinggi di kawasan tersebut. Keadaan topografi kawasan ini sebagian 

besar landai berkisar 0 – 20 mdpl. Keadaan berbukit di temukan dibagian selatan 
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TWA/CA Pangandaran, memanjang di sepanjang perbatasan wilayah tersebut 

mulai dari Ciborok (Barat) sampai Cirengganis (Timur), keadaan bukit tersebut 

dalam bentuk tonjolan–tonjolan batu karang terjal dan terpisah-pisah. Kawasan ini 

terkenal dengan kekhasan geografisnya berupa semenanjung yang dikelilingi oleh 

Samudera Hindia di satu sisi dan Teluk Pangandaran di sisi lainnya.  

Kawasan TWA/CA Pananjung Pangandaran mempunyai curah hujan rata-

rata 3.196 mm/tahun dengan suhu berkisar 25⁰C -30⁰C dan kelembaban udara antara 

80%-90%. Karakteristik ini menciptakan lanskap yang beragam, mulai dari pantai 

berpasir putih hingga hutan tropis yang lebat, dan iklim yang mendukung 

menjadikannya habitat yang ideal bagi berbagai flora dan fauna. Keanekaragaman 

flora di kawasan ini menyediakan habitat yang mendukung kelangsungan hidup 

populasi kupu-kupu di area tersebut. Status Pananjung Pangandaran sebagai 

kawasan konservasi memberikan perlindungan terhadap habitat kupu-kupu dari 

gangguan manusia yang berlebihan. Hal ini membantu menjaga keberlangsungan 

populasi kupu-kupu di kawasan tersebut. Keberadaan kupu-kupu di Wisata Alam 

Pananjung Pangandaran tidak hanya menambah daya tarik wisata, tetapi juga 

berperan penting dalam ekosistem sebagai penyerbuk dan indikator kesehatan 

lingkungan. 

Penelitian kupu-kupu di Taman Wisata Alam (TWA) Cagar Alam Pananjung 

Pangandaran sangat penting dan urgent dilakukan. Hal ini disebabkan oleh 

keanekaragaman hayati yang tinggi di kawasan ini, termasuk kupu-kupu, yang 

merupakan indikator kesehatan ekosistem. Namun, kerusakan habitat, perubahan 

iklim, dan penggunaan pestisida dapat mengancam keberlangsungan hidup kupu-

kupu, sehingga memerlukan penanganan yang cepat dan efektif. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data tentang kupu-kupu di TWA dan 

CA Pananjung Pangandaran. Dengan demikian, penelitian ini dapat membantu 

meningkatkan pemahaman tentang ekosistem, mengembangkan program 

pendidikan tentang konservasi kupu-kupu, dan melestarikan keanekaragaman 

hayati di kawasan ini. 

Penelitian tentang kupu-kupu di TWA dan CA Pananjung ini bukan yang 

pertama kalinya. Lestari et al., (2018), pernah melakukan penelitian tentang 
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keanekargaman kupu-kupu Famili Nymphalidae dan Pieridae di Kawasan 

Cirengganis dan Padang Rumput Cikamal Cagar Alam Pananjung. Penelitian 

tersebut menggunakan metode Visual Encounter Survey (VES) atau Survei 

Penjumpaan Langsung. Penelitian ini menemukan 15 spesies dari 13 Famili 

Nymphalidae dan 2 Famili Pieridae. Sedangkan pada penelitian Rahmawati (2020), 

menemukan 60 spesies Rhopalopcera yang di ambil dari ekosistem Taman Wisata 

Alam Pananjung Pangandaran yang dibagi dalam tiga stasiun yaitu stasiun banyak 

pengunjung, stasiun sedikit pengunjung, dan stasiun tidak ada pengunjung. 

Penelitian tersebut fokus pada nilai indeks keragaman dan belum mengkaji aspek 

struktur komunitas kupu-kupu secara keseluruhan maupun aspek status 

konservasinya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur 

komunitas, status konservasi kupu-kupu serta keragaman tumbuhan yang 

digunakan sebagai aktivitas kupu-kupu di berbagai tipe habitat di kawasan TWA 

dan CA Pananjung. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana keanekaragaman jenis kupu-kupu dan status konservasinya 

yang ditemukan di kawasan TWA dan CA Pananjung? 

2. Bagaimana komunitas kupu-kupu di kawasan TWA dan CA 

Pananjung? 

3. Bagaimana keragaman tumbuhan yang digunakan untuk aktivitas kupu-

kupu di kawasan TWA dan CA Pananjung? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mempelajari keanekaragaman jenis kupu-kupu dan status 

konservasinya di kawasan TWA dan CA Pananjung. 

2. Mempelajari komunitas kupu-kupu di kawasan TWA dan CA 

Pananjung. 

3. Mempelajari keragaman tumbuhan yang digunakan untuk aktivitas 

kupu-kupu di kawasan TWA dan CA Pananjung. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan informasi 

tentang keanekaragaman jenis kupu-kupu di kawasan TWA dan CA Pananjung. 
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Selain itu manfaat dari penelitian ini adalah memberikan masukan bagi masyarakat, 

pemerintah dan pihak terkait dalam pengelolaan kawasan Taman Wisata Alam 

(TWA) dan Cagar Alam (CA) Pananjung Pangandaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :  

1. Keanekaragaman kupu-kupu di lokasi penelitian terdapat 38 spesies 

dari 6 famili. Dan menurut IUCN Red List Categories and Criteria 

(Version 3.1) ditemukan 32 spesies dengan status Not Evaluated (NE) 

dan 6 spesies Least Concern (LC). 

2. Komunitas kupu-kupu di TWA dan CA Pananjung tergolong stabil, 

dengan keanekaragaman sedang dan kemerataan tinggi. Spesies 

dominan per habitat menunjukkan habitat masih berkualitas baik dan 

mendukung keberlangsungan berbagai spesies. 

3. Terdapat 19 spesies tumbuhan dari 12 famili yang dimanfaatkan kupu-

kupu. Diantaranya berperan sebagai tempat hinggap (16 spesies), 

tumbuhan pakan (13 spesies), serta tumbuhan inang (4 spesies). 

B. Saran  

1. Perlu dilakukan pemantauan populasi kupu-kupu secara berkala, untuk 

mengantisipasi penurunan populasi. 

2. Pengelolaan habitat perlu memperhatikan spesies dominan seperti 

Graphium empedovana, Cupha erymanthis, dan Idea stolli sebagai 

indikator kesehatan ekosistem. 

3. Melindungi dan menanam kembali tumbuhan guna menjaga 

keberlanjutan populasi. 

4. Mengembangkan program edukasi dan ekowisata berbasis 

keanekaragaman kupu-kupu di TWA dan CA Pananjung. 
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